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meningkatkan kinerja dan produktifitas UMKM. Adapun

permasalahan yang dihadapi yaitu ada juga pelaku UMKM

vang tidak mau menggunakan media pembayaran online ini.

Maka dari itu, penelitian ini mencoba menguji penerimaan

pelaku UMKM khususnya wanita atas penggunaan platform

pembiayaan online di kota Solo. Hasil penelitian ini

Kata Kunci menunjukkan zahwa , variabeclj Pelaku  UMKM wanita

. menerima metode pembayaran dengan penggunaan payment

f[ijlelg/l payment online, platform. Hal ini dibuktikan dengan kesesuaian model dari
penelitian ini.

Abstract.

The use of online financing platforms has now developed
among MSME entrepreneurs. Its use is quite easy to help
improve the performance and productivity of MSMEs. The
problem faced is that there are also SMEs who do not want to
use this online payment media. Therefore, this study tries to
examine the acceptance of SMEs, especially women, over the
use of an online financing platform in the city of Solo. The

Keyword: results of this study indicate that the female UMKM Actor
fintech, ~ MSME, online variable accepts payment methods using the payment
payment,. platform. This is evidenced by the suitability of the model of

this study.
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PENDAHULUAN

Keberadaan financial technology (fintech) bukanlah hal yang baru. Jumlah fintech
bertambah setiap tahunnya, meningkat hingga 2011, berfluktuasi selama 2 tahun, dan
kemudian menurun secara bertahap dengan memiliki berbagai fasilitas seperti asuransi,
manajemen risiko dan pelayanan teknologi (Haddad & Hornuf, 2018; Pejkovska, 2018).

Di Eropa, fintech sebagai salah satu penyedia layanan keuangan menjadi salah satu
pilihan bagi masyarakat, pengembangan inovasi usaha dan mudah diterima karena biaya
investai yang rendah (Ivashchenko at al., 2018; Saksonova et al., 2017; Winnefeld &
Permantier, 2017). Penelitian lain di Asia menunjukkan bahwa fintech berkembang pesat dan
semakin bertambah serta mudah diterima kemudahan penggunaannya dan pembiayaannya
(“ASEAN FinTech Census 2018,” 2018; Kim et al., 2015; Leong et al, 2017; Shim & Shin,
2016).

Berdasarkan data peringkat perkembangan fintech (“ASEAN FinTech Census 2018,”
2018), Singapura menduduki posisi pertama dengan jumlah fintech 490 yang hampir dua kali
lipat dari fintech di Indonesia sebesar 262 yang menduduki peringkat kedua. Meskipun
menduduki peringkat kedua, Indonesia memiliki investasi 26 M dan rata-rata investasi
terendah sebesar 99 juta dibandingkan negara Singapura dengan 141 M dan Malaysia 75M.
Berdasarkan salah satu indikator perbedaan negara maju dan negara berkembang yaitu
tingkat financial freedom, Singapura berada pada indeks 88,8% sedangkan Indonesia berada
pada indeks 61,1% dan untuk rata-rata seluruh negara pada indeks 64,2%. Perbedaan tersebut
dapat memicu adanya kesenjangan dan kesiapan Indonesia sebagai negara berkembang
menghadapi fintech. Rendahnya investasi fintech di negara berkembang, salah satunya
Indonesia, dapat disebabkan karena kurang percayanya masyarakat untuk berinvestasi di
Fintech (Buckley & Webster, 2016). Tingkat perekonomian Singapura saat ini sangat
mendukung untuk pertumbuhan fintech yang cepat dengan didukung kegiatan riset yang telah
dan akan dilakukan di Singapura (Menon, 2017). Industri keuangan berbasis teknologi mulai
bermunculan di Indonesia. Terdapat 64 perusahaan fintech yang sudah terdaftar di OJK sejak
2017 hingga Juli 2018 (OJK, 2018). Inovasi teknologi sudah diterapkan di berbagai industri
keuangan. Fintech yang merupakan industri keuangan berbasis teknologi memberikan
kemudahan masyarakat dalam pelayanannya, tetapi tidak semua konsumennya terpuaskan
oleh layanan fintech (Kim et. al., 2015). Berdasarkan data di Otoritas Jasa Keuangan, total
penyaluran pinjaman industri fintech lending di Indonesia sudah melebihi Rp 3 triliun sampai

dengan akhir 2017. Peningkatan yang cukup pesat apabila dibandingkan dengan realisasi
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pada akhir 2016 yang sebesar Rp 300 miliar, sementara perkembangan industri fintech baru
berjalan hampir dua tahun (OJK, 2018). Perkembangan fintech dari pembiayaan fintech yang
sudah meningkat 10 kali lipat, terdapat rasio kredit bermasalah (non performing loan/NPL)
yang juga meningkat menjadi 1,2% pada September 2018 (lihat Gambar 2). Data rasio NPL
tersebut memang masih kecil, karena masih berada di bawah treshold atau ambang batas
maksimal 5% yang ditetapkan OJK. Meskipun tingkat pinjaman bermasalahnya masih
dibawah ambang batas, masyarakat perlu berhati-hati dalam menyeleksi layanan fintech
(Tae-heon & Hee-Woong, 2015). Pembiayaan melalui fintech diberikan kepada peminjam
dengan skema peer to peer lending. Pada website peer to peer lending, peminjam potensial
mengajukan kredit, menerima peringkat kredit, dan mendapatkan daftar investor, sedangkan
investor dapat memilih proyek yang akan didanai dan mendapatkan pembayaran sampai
pinjaman tersebut lunas (Segal, 2015). Namun, bagaimanapun juga masyarakat Indonesia
khususnya usaha kecil membutuhkan fintech sebagai salah satu sumber pembiayaan untuk
mengembangkan usaha (Adriana, 2018; Paulus, 2018).

Beberapa penelitian menguji tentang lingkungan internal dan eksternal yang
mempengaruhi pemanfaatan fintech oleh Usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam
pembiayaan usaha. Penelitian yang meneliti dari perspektif internal diantaranya
menggunakan karakter perusahaan, karakter pemilik, dan sikap pemilik dalam
mengidentifikasi alasan UMKM memilih fintech sebagai media pembiayaan (Cassar, 2004;
Kuruppu & Azeez, 2016; Tat Huei et al., 2018), sedangkan penelitian dengan perspektif
eksternal yaitu menggunakan akses, alternatif pembiayaan, budaya meminjam, dan agama
(Chen, Huang, Lobo, & Wang, 2016; Cochrane & Thornton, 2017; Fenwick, McCahery, &
Vermeulen, 2017; Gunartin, 2017; Segal, 2015). Beberapa peneliti menemukan hasil yang
menyatakan bahwa pembiayaan fintech menarik bagi pelaku UMKM (Bunea et al., 2016;
Fenwick et al., 2017; Haddad & Hornuf, 2018; Mills, 2016). Peneliti yang lain mendukung
pembiayaan melalui fintech tersebut karena dapat meningkatkan kualitas dan perkembangan
usaha mikro kecil menengah (Cassar, 2004; Gunartin, 2017; Paulus, 2018; Rosavina &
Rahadi, 2018; Segal, 2015). Berdasarkan latar belakang diatas, belum banyak ditemukan

penelitian tentang pemanfaatan platform pembiayaan online bagi pelaku UMKM wanita.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN PROPOSISI/ HIPOTESIS
Social Cognitive Theory

Berbeda dari DOI, SCT mempertimbangkan tindakan dan reaksi individu (yaitu,
agensi manusia) dalam proses pengembangan inovasi (Bandura, 1986). Individu berbeda
dalam perilaku mereka. Pada gilirannya, perilaku yang berbeda memiliki efek yang berbeda
pada lingkungan sekitarnya yang memengaruhi perilaku berikut. Dengan kata lain, SCT
bergantung pada umpan balik, pembelajaran perwakilan dan identifikasi. Dalam hal
determiniUMKM timbal balik, SCT terdiri dari tiga set faktor: faktor lingkungan, faktor
pribadi dan perilaku seperti yang digambarkan pada (Bandura, 1986). Mempertimbangkan
faktor-faktor ini, fokus SCT berhasil diubah dari pembelajaran sosial menjadi 'kognitif' sosial
untuk menyoroti pentingnya kognisi dalam pemahaman dan reaksi orang.

Theory Of Reasoned Action (TRA)

Membentuk dasar untuk teori lain, teori tindakan beralasan (TRA) lebih fokus pada
dan memberikan konsep wawasan tentang perilaku (Ajzen, 2012a) Prinsip TRA
mengandalkan hipotesis bahwa manusia biasanya memikirkan implikasi tindakan mereka
sebelum membuat keputusan atau perilaku apa pun (Ajzen dan Fishbein, 1980).

TRA terdiri dari tiga konstruksi utama yaitu niat perilaku (Behavioral Intention),
Sikap (Attitude) dan norma Subyektif (Subjective Norms). Pertama, niat perilaku dapat
dianggap sebagai bagian langsung dari perilaku sebelumnya.Niat perilaku berbeda dari
perilaku yang dipandang sebagai serangkaian tindakan yang dapat diamati, Niat perilaku
membentuk rencana terhadap perilaku yang akan datang. TRA telah menerima perhatian
penelitian luas terutama di bidang Information System. Namun, TRA memiliki beberapa
keterbatasan.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) awalnya diusulkan oleh Davis (1985), dengan
tujuan mempelajari penerimaan teknologi baru oleh seorang individu. Model teoritis
mendalilkan bahwa penerimaan pengguna atau adopsi teknologi baru didasarkan pada
"kegunaan yang dirasakan" dan "persepsi kemudahan penggunaan" dari teknologi.

TAM telah dipelajari dan dievaluasi secara luas, Lee et al., (2003) mengklasifikasikan
fase evolusi TAM sebagai berikut: (1) pengantar, (2) validasi, (3) ekstensi dan (4) elaborasi.
Untuk mulai dengan, fase pertama (yaitu, pengantar) fokus pada proses elaborasi TAM
dengan menerapkannya pada aplikasi yang berbeda. Penelitian selama fase ini juga

menjalankan beberapa studi perbandingan dengan teori sebelumnya seperti TRA (Taylor dan
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Todds, 1995a). Fase kedua (yaitu, validasi) termasuk studi yang tertarik untuk meneliti
konsep TAM dalam konteks yang berbeda (Wu, Kou, Peng, & Ergu, 2012). Fase ketiga
(yaitu, ekstensi) terdiri dari studi yang berfokus pada perluasan TAM dengan konstruksi baru
untuk meningkatkan kinerjanya (Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003). Akhirnya, fase
elaborasi berfokus pada memperkenalkan versi TAM yang lebih baru seperti yang
memasukkan variabel eksternal (Venkatesh et al., 2003).

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka dapat ditentukan sebuah
hipotesis pada penelitian ini, yaitu :
H1: Kemudahan menggunakan payment platform berpengaruh terhadap penerimaan pelaku
UMKM wanita pada sistem pembayaran online.
H2: Persepsi manfaat menggunakan payment platform berpengaruh terhadap penerimaan

pelaku UMKM wanita pada sistem pembayaran online.

METODE PENELITIAN/DEMENSI PENELITIAN

Dalam pra penelitian saya, saya menemukan bahwa terdapat berbagai bidang UMKM
di Surakarta yaitu kuliner, fashion, craft, dan jasa. Berbagai bidang tersebut memiliki
komunitas masing-masing di Surakarta. Maka dari itu, penelitian ini akan menggunakan data
yang ada yaitu pelaku UMKM wanita yang tergabung dalam setiap komunitas tersebut,
sehingga akan ada 4 bidang utama pada jenis usaha UMKM di Surakarta. Lokasi usaha
anggota dari kelompok jenis udaha tersebut mudah dijangkau karena berada di wilayah
Surakarta. Selain itu, komunitas ini juga rutin mengadakan pertemuan satu bulan sekali
sehingga mudah untuk mendapatkan data dalam penelitian ini.

Penelitian ini akan mendokumentasikan tentang sikap UMKM dalam menerima
adanya teknologi baru dalam pembayaran usaha dengan studi kasus pada penyedia layanan
pembayaran seperti OVO, Go pay, Link Aja, dll. Untuk memenuhi tujuan dari penelitian ini,
saya akan mengeksplorasi faktor internal maupun eksternal dari UMKM. Faktor internal
UMKM antara lain kondisi usaha, karakter pemilik UMKM, latar belakang pendirian UMKM
dan usia. Faktor eksternal antara lain lingkungan UMKM, budaya lokal, layanan pembayaran,
dan layanan fintech yang tersedia secara online.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil anggapan bahwa UMKM memerlukan
media pembayaran yang praktis. Dalam rangka mencapai tujuan dari penelitian ini dan
menjawab pertanyaan dari permasalahan penelitian ini, perlu dilakukan dua bentuk penelitian

empiris yaitu dengan menggunakan kuesioner kuantitatif dan wawancara. Penelitian



Jurnal CAPITAL Volume. 2 No 1 Juni 2020 109

kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tren dari penerimaan pelaku UMKM Wanita
terhadap layanan pembiayaan fintech. Kuesioner dibagikan kepada investor secara online
melalui forum-forum bisnis dan juga melalui website startup fintech yang merupakan bagian
dari proses penelitian.

Seluruh data hasil pengisian kuesioner dilakukan tabulasi kemudian dilakukan oleh
data menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan software AMOS.
Uji statistik dilakukan melalui beberapa tahap yaitu Uji Normalitas. Uji Normalitas dilakukan
untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data menggunakan angka pembanding Z dimana

pada tingkat signifikansi 1%, dan angka Z adalah +-2,58.

HASIL DAN PEMBAHASAN

chi-square=-51,399
GFI=,774
AGFI=1,000

Persepsi Manfaat

Gambar 1. Model Hasil Olah Data

X2-CHI SQUARE statistic, semakin kecil nilai X2 semakin baik model tersebut. GFI
hasil output menunjukkan angka 0,774 yang < (kurang dari) 0,90. Dengan GFI yang
mendekati 0,90 tersebut menunjukkan bahwa model fit atau sesuai. AGFI hasil olah data
menunjukkan nilai 1,000 yang nilainya > (lebih dari) 0,90 menunjukkan bahwa model
tersebut kurang sesuai dengan datanya. Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data
menggunakan angka pembanding Z dimana pada tingkat signifikansi 1%, dan angka Z adalah
+-2,58. Jika dilihat dari hasil, maka secara keseluruhan (multivariate) distribusi data normal
multivariate, karena angka multivariat berada diantara +-2,58 (-2,58< 0,130 < 2,58). Nilai CR
dari kurtosis tertinggi pada indikator X6 sebesar 0,893 dan terendah X15 (-2,025). Karena
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nilai CR terletak diantara -2.58 dan 2.58 membuktikan bahwa variabel tersebut normal
univariate.

Berdasarkan hasil analysis diatas, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari
kemudahan dan persepsi manfaat dari payment online terhadap sikap pelaku UMKM wanita
pada penerimaan teknologi payment online di Solo Raya. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM wanita sudah menggunakan sistem
pembayaran online dalam kegiatan sehari-hari usahanya. Kemudahan dari penggunaan
pembayaran online benar-benar dirasakan oleh pelaku usaha khususnya wanita dan
memungkinkan untuk membuka usaha dari rumah bagi yang memiliki kesibukan sebagai ibu
rumah tangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membutktikan
bahwa kemudahan dan persepsi manfaat benar memberikan pengaruh pada penerimaan

teknologi.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini masih terbatas pada responden pelaku umkm wanita. Akan lebih baik apabila
penelitian ini juga dilakukan perbandingan antara responden wanita dan pria. Pada penelitian
berikutnya diharapkan dapat dilakukan kajian lebih lanjut terhadap pengkhususan sistem pembayaran
dan tidak terbatas di kota Surakarta saja.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pelaku UMKM wanita menerima
metode pembayaran dengan penggunaan payment platform. Hal ini dibuktikan dengan
kesesuaian model dari penelitian ini. Penyedia layanan pembayaran online setidaknya dapat
diuntungkan apabila melihat hasil penelitian ini. Dengan luasnya prospek pembayaran online
bagi pelaku usaha di kota Surakarta, penyedia layanan pembayaran ini perlu memperluas

pasar di kota Surakarta dan sekitarnya.
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